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Abstrak

Penelitian tindakan ini diawali dari temuan masalah yang terjadi di kelas. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menerapkan suatu model pembelajaran yang bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada kelas
X TKR 1 SMK Negeri 1 Sidoarjo tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah 34 peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes individu dan observasi yang diaplikasikan dalam bentuk
instrumen penelitian. Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan ketuntasan
klasikal dari 64,71 % pada siklus | menjadi 82,35 % pada siklus II.

Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif tipe TAI, hasil belajar

Abstract
This action research started from the findings of a problem that occurs in the classroom. The purpose of
this study was to implement a model of learning that can improve the learning outcomes of students. The
design study is classroom action research (PTK) are implemented on a class X TKR 1 SMK Negeri 1
Sidoarjo in the academic year 2016/2017 with the number of 34 learners. Data collection techniques used
are the individual tests and observation which is applied in the form of research instruments. From the
data analysis it can be concluded that by applying TAI type of cooperative learning model can improve
learning outcomes of students with classical completeness of 64.71% in the first cycle to 82.35% in the

second cycle.

Keywords: TAI type of cooperative learning model, learning outcomes

PENDAHULUAN
SMK Negeri 1 Sidoarjo, sebagai sekolah yang

dijadikan objek penelitian, diketahui pendidik masih
menggunakan model pembelajaran konvensional ketika
mengajar. Hal ini membuat hasil belajar peserta didik
khususnya pada kelas X TKR-1 rendah yang ditunjukkan
dengan rata-rata nilai KI-3 atau aspek pengetahuan pada
mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif, materi
Hand Tool secara klasikal dari jumlah peserta didik 34
terdiri dari 17,65% (6 orang) tergolong tuntas dan 82,35%
(30 orang) tergolong tidak tuntas. Hasil belajar dinyatakan
tuntas jika ketuntasan klasikal peserta didik sebesar 75%,
atau 26 peserta didik tuntas hasil belajarnya dari total 34
peserta didik.

Upaya yang dilakukan peneliti untuk menjawab
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkannya
model  pembelajaran  kooperatif. ~ Karena  model
pembelajaran  kooperatif ~memasukkan  unsur-unsur
keterlibatan siswa secara langsung dan model
pembelajaran kooperatif juga sesuai dengan fitrah
manusia  sebagai mahluk sosial yang  penuh

ketergantungan dengan orang lain. Sebagaimana yang
diungkapkan Solihatin (2011: 4) bahwa cooperative
learning merupakan suatu sikap atau perilaku bersama
dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam
stuktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, dimana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Sehubungan
dengan pengertian tersebut, Slavin dalam Solihatin (2011:
4) mengatakan bahwa cooperative learning adalah satu
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur
kelompoknya vyang bersifat heterogen. Selanjutnya
dikatakan juga, keberhasilan belajar dari kelompok
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota
kelompok, baik secara individual maupun secara
kelompok.

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai
macam, salah satunya adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).
Menurut Slavin dalam Miftahul Huda (2014: 200) Model
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pembelajaran  kooperatif ~ tipe  Team  Assisted
Individualization (TAI) merupakan sebuah program
pedagogik yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran
dengan perbedaan individual siswa secara akademik.
Tujuan model pembelajaran kooperatif Team Assisted
Individualization (TAI) adalah untuk meminimalisasi
pengajaran individual yang terbukti kurang efektif, selain

juga ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan, serta motivasi siswa dengan belajar
kelompok.

Adapun alasan menggunakan model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) adalah karena
model pembelajaran TAI dapat meningkatkan partisipasi
siswa, terutama pada kelompok kecil, siswa yang pandai
ikut bertanggungjawab membantu temannya yang lemah
dalam kelompoknya. Siswa yang pandai dapat
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya,
sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam
memahami permasalahan yang diselesaikan dalam
kelompok tersebut (Suyitno dalam Zubaedi, 2011: 224)
dan juga ada beberapa manfaat Team Assisted
Individualization (TAI) yang memungkinkan memenuhi
kriteria. Di antaranya adalah 1) meminimalisasi
keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan
rutin 2) melibatkan guru untuk mengajar kelompok-
kelompok kecil yang heterogen, 3) memudahkan siswa
untuk melaksanakannya karena teknik operasional yang
cukup sederhana, 4) memotivasi siswa untuk mempelajari
materi-materi yang diberikan dengan cepat dan akurat
tanpa jalan pintas, dan 5) memungkinkan siswa untuk
bekerja dengan siswa-siswi lain yang berbeda sehingga
tercipta sikap positif diantara mereka

Lebih lanjut metode ini diperkuat oleh hasil penelitian
sebelumnya, Slamet Riyadi dari Universitas Negeri
Surabaya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar pada Mata Diklat
Sistem Kopling”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas siswa siklus I dan Siklus Il mencapai hasil rata-
rata 3,8% tergolong kriteria baik, dan respon siswa
mencapai 85,2% tergolong kriteria sangat baik, sedangkan
hasil belajar siswa sebelum dilakukan penerapan metode
jumlah siswa 29 siswa, jumlah siswa yang tuntas ada
sebanyak 20 siswa dengan persentase 74%. Setelah
dilakukan penerapan hasil penelitian pada siklus | siswa
yang tuntas ada sebanyak 22 siswa dengan persentase
76%, dan hasil penelitian pada siklus Il siswa yang tuntas
sebanyak 25 siswa dengan persentase 86,3%.

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti
paparkan di atas. Hal ini mendorong peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
untuk Meningkatan Kompetensi pada Materi Workshop

79

Equipment Siswa Kelas X TKR 1 SMK Negeri 1
Sidoarjo”

Rumusan permasalah antara lain: Bagaimana hasil
belajar peserta didik kelas X TKR-1 SMKN 1 Sidoarjo
pada materi workshop equipment setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI.

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan
hasil belajar peserta didik kelas X TKR 1 SMKN 1
Sidoarjo pada materi workshop equipment setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI.

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
mengetahui salah satu alternatif model pembelajaran yang
dapat menangani hasil belajar peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(Classsroom Action Research) yang dilaksanakan di kelas
dalam rangka menganalisis suatu masalah nyata
pendidikan di kelas.

Pada desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang
diterapkan peneliti ini mengacu pada model Kemmis dan
Mc Taggart, model ini merupakan pengembangan dari
konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin yang
terdiri atas empat tahapan, yaitu: planning (perencanaan),
acting (tindakan), observing (pengamatan), dan reflecting
(refleksi).

REVISED
FLAMN

Gambar 1. PTK Model Kemmis and Mc Taggart

Agar dapat mengetahui secara garis besar alur
penelitian yang dilaksanakan dapat diamati pada gambar 2
berikut:
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Gambar 2. Flowchart Alur Penelitian

Kemudian sasaran penelitian ini adalah peserta didik
kelas X TKR 1 SMK Negeri 1 Sidoarjo dengan jumlah 34
peserta didik. Selanjutnya Pengambilan data dilakukan
dengan empat kali pertemuan pada bulan Oktober sampai
November 2016 dengan materi pokok workshop
equipment.

Data yang diambil dalam PTK ini adalah: 1) hasil
evaluasi peserta didik dan laporan praktikum, 2) hasil
observasi berupa pengamatan Kinerja praktikum.

Analisis data dilakukan selama tahap pengumpulan
data hingga saat tahap penarikan kesimpulan. Aspek
kognitif peserta didik didapatkan dari menggabungkan
data hasil evaluasi individu dan laporan praktikum, aspek
psikomotor diambil dari pengamatan praktikum peserta
didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan yang
ditetapkan adalah pada peserta didik diperoleh hasil
belajar dengan nilai 75 pada aspek kognitif dan juga pada
aspek psikomotor. Indikator keberhasilan penelitian

lainnya adalah diperolehnya ketuntasan klasikal hingga
75% dari jumlah peserta didik.

Selanjutnya, pada siklus | dilaksanakan pembelajaran
selama dua kali pertemuan, yang mana pada pertemuan
pertama menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TAIl pada aspek kognitif, pada pertemuan kedua
dilaksanakan pada aspek psikomotor. Adapun hasil
temuan data yang diperoleh pada siklus | disajikan dalam
tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Belajar peserta Didik Siklus I

Responden | Pengetahuan | Keterampilan
8841 48 63
8850 50 67
9219 39 54
9220 90 88
9222 76 75
9223 69 75
9224 54 71
9227 85 75
9234 78 75
9236 83 75
9238 76 75
9241 82 75
9242 76 75
9244 89 79
9247 75 75
9250 78 75
9251 82 75
9253 76 75
9257 83 75
9258 55 71
9259 76 75
9260 58 75
9262 55 71
9263 49 63
9266 81 75
9270 78 75
9274 82 75
9275 60 75
9277 36 54
9278 32 50
9279 76 75
9283 81 75
9284 84 79
9285 83 75

Rata-Rata 69,79 72,30

Pada pelaksanaan siklus | masih terdapat banyak
kekurangan pada beberapa aspek, oleh karena itu pada
tahap selanjutnya peneliti  mengadakan  refleksi
diantaranya sebagai berikut ini: 1) Mengatur waktu
sebelum pelajaran, mempersiapkan secara detail dalam
mempelajari pokok bahasan yang diajarkan agar waktu
dapat digunakan dapat secara efektif dan efisien; 2)
Membuat suasana yang lebih kondusif agar peserta didik
berani mengemukakan pendapat, bertanya, dan dapat
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berfikir kritis; 3) Memberikan bimbingan kepada peserta
didik etika dalam mengemukakan pendapat maupun
menyanggah jawaban dan pendapat kelompok lain; 4)
Menekankan kepada peserta didik baik secara individual
maupun kelompok untuk mencatat materi, hasil diskusi,
maupun pada kegiatan presentasi; 5) Memotivasi peserta
didik untuk lebih aktif bertanya, berdiskusi, membaca,
menyimak dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran agar kompetensi peserta didik pada
pertemuan selanjutnya menjadi semakin baik; 6)
Mengkomunikasikan pada pendidik senior maupun teman
sejawat untuk meminta saran agar bisa menguasai kelas
dengan baik.

Bedasarkan refleksi pada siklus I, maka dilakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus Il. Dengan tujuan agar
tercipta kondisi yang ideal. Selanjutnya dilaksanakan
siklus 11.

Pada siklus Il dilaksanakan pembelajaran selama dua
kali pertemuan juga, yang mana pada pertemuan pertama
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
pada aspek kognitif, pada pertemuan kedua dilaksanakan
pada aspek psikomotor. Adapun hasil temuan data yang
diperoleh pada siklus | disajikan dalam tabel 2 berikut
ini.:

Tabel 2. Hasil Belajar peserta Didik Siklus I1

Responden | Pengetahuan | Keterampilan
8841 75 71
8850 78 75
9219 56 75
9220 84 79
9222 78 79
9223 81 79
9224 76 67
9227 95 88
9234 86 88
9236 86 79
9238 82 75
9241 90 88
9242 60 88
9244 95 79
9247 82 75
9250 86 75
9251 82 79
9253 93 88
9257 93 79
9258 78 75
9259 84 79
9260 80 88
9262 80 75
9263 93 79
9266 93 75
9270 88 79
9274 93 79
9275 78 88
9277 37 71

81

Responden | Pengetahuan | Keterampilan
9278 29 71
9279 84 75
9283 93 79
9284 95 88
9285 95 88
Rata-Rata 81,13 79,17
Pembahasan

Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI di Kelas X TKR-1 SMK Negeri 1 Sidoarjo
diperoleh data tentang hasil belajar peserta didik oleh
peneliti yang diuraikan sebagai berikut:

B Tuntas H Belum Tuntas

90.00%
80.00%

_ 70.00%
560.00%
550.00%
& 40.00%
£30.00% -
£20.00% -
X 10.00% -
0.00% -

G62.30%

64.71%

35.29%

Siklus |

Siklus 11

Gambar 3. Diagram Ketuntasan Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar klasikal peserta didik pada siklus |
mencapai persentase 64,71 % atau dengan kata lain
terdapat 22 peserta didik yang telah mencapai nilai > 75
pada kompetensi kognitif dan nilai > 75 pada kompetensi
pada kompetensi psikomotor sebagai indikator ketuntasan
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus |
ketuntasan belajar klasikal peserta didik terhadap materi
workshop equipment - belum memenuhi kriteria yang
disyaratkan.

Ketuntasan belajar klasikal peserta didik siklus | yang
belum memenuhi kriteria ini disebabkan karena
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TAIl merupakan hal baru bagi peserta didik yang
sebelumnya model pembelajarannya didominasi oleh
metode konvensional yang mana masih berpusat pada
pendidik dan aktivitas pendidik dalam kegiatan
pembelajaran juga masih kurang. Hal inilah yang
menyebabkan hasil belajar peserta didik pada siklus |
belum memenuhi indikator ketuntasan belajar klasikal.
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan perbaikan-
perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus
selanjutnya.
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Ketuntasan belajar klasikal pada siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 82,35 %, atau dengan kata lain
terdapat 28 peserta didik yang tuntas dari 34 jumlah
peserta didik secara Kkeseluruhan. Peningkakatan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 17,64 % ini
menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan menuju ke
lebih baik.

Pada kompetensi kognitif, nilai rata-rata peserta didik
di siklus | sebesar 69,79 dan 81,13 pada siklus II.
Sedangkan pada kompetensi psikomotor, nilai rata-rata
didik di siklus I sebesar 72,30 dan 79,17 pada siklus I1.

—&o—Kognitif  ——Psikomotor
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80 A
78 //. 79.17
[g]
T 76
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¢
T 72 /

10 <

68 69-79

66

64 . .
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Gambar 4.Grafik Nilai Rata-Rata Hasil Belajar
Peserta Didik

Pada kompetensi pengetahuan, nilai rata-rata yang
diperoleh peserta didik dalam kelas penelitian mengalami
kenaikan sebesar 16,25 % dari siklus sebelumnya. Begitu
juga pada hasil belajar kompetensi keterampilan, nilai
rata-rata yang diperoleh peserta didik dari siklus | ke
siklus 1l mengalami peningkatan sebesar 9,50 %.

Adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik pada siklus ke Il penelitian menunjukkan
bahwa dengan menerapkan model - pembelajaran
Kooperatif tipe TAI dalam materi workshop equipment
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini
membuktikan bahwa pada siklus 1l tersebut juga
menunjukkan indikator keberhasilan dalam penelitian ini
telah tercapai.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah
dilakukan dan pembahasan yang telah disajikan dalam
bab iv, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
e Pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TAl (Team Assisted Individualization) dapat
meningkatan hasil belajar atau kompetensi kognitif

dan psikomotor peserta didik kelas X TKR 1 SMK
Negeri 1 Sidoarjo pada materi worshop equipment.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,

terdapat beberapa saran mengenai penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah sebagai berikut:

e Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
memerlukan persiapan yang lebih banyak terutama
biaya dan waktu. Untuk itu pendidik hendaknya
membuat perencanaan waktu yang lebih baik,
sehingga peserta didik dapat memiliki kesempatan
untuk lebih banyak mencari pengetahuannya sendiri .
Oleh karena itu, sekolah harus berupaya untuk
menambah sumber-sumber belajar bagi peserta didik.
Semakin banyak sumber belajar, maka peserta didik
akan semakin kaya informasi. Hal ini sebagai daya
dukung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
bagi peserta didik.

e Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TAlI memerlukan pengelolaan kelas yang baik.
Pendidik harus menciptakan kelas yang dapat
mendukung kegiatan pembelajaran. Sehingga sekolah
harus proaktif membantu meningkatkan kualitas
pendidik. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah
diberi kesempatan pembinaan atau pelatihan untuk
menggunakan model pembelajaran kooperatif bagi
pendidik.
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